BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini diberilkan gambaran secara
ringkas mengenai: (a) latar belakang masalah, {(b) analisis
dan pembatasan ruang lingkup, (c¢) rumusan masalah, (d) tu-
juan dan pentingnya penelitien, dan {e)} pendekatan pensali-

tian, Masing-masing dikemukakan sebagai berikut.

A, Latar Belakang Masalah

»

Di dalam dasawarsa terakhir ini berbagal upaya untuk
meningkatkan produktivitas perguruan tinggi di Indanesia
baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun Televansinya de-
ngan pembangunan nasional, telah banyak dilakukan oleh Di-
rektorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Kerangke Pengembangan
Ppendidikan Tinggi Jangka Panjang {KPPT-JP) yeng dirancanag
gada tahun 1875 untuk jangka waktu sepuluh tzhun segera
akzn disusul dengan kebi jaksanazan dalam kurun waktu seguluh
tahun berikutnya., Kurun waktu sepuluh tahun mendatang ini
dipandang sangat penting aleh karena merupzkan waktu persi-
apan memasuki tahap tinggal landas bagi pembangunan nasio-
nal Indonesia yang akan dilaksanakan pada Pelita Keenam
nanti, | _

0Di antara berbagai upaya tersebut di atas, di dalam
Pelita Keempat ini Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
bermaksud: "...mengembangkan program bimbingan dan konse-
ling secara lebih mantap,..." {Petunjuk Direktorat Jende-
ral Pendidikan Tinggi dalam Rapat Ker ja Rektor Universitas/
institut %Yegeri Seluruh Indenesia, tgl. 3-53 thoﬁgr 1984},
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Dilaksanakannya program bimbingan dan konseling di
lembaga-lembaga pendidikan, pada hakekatnya merupakan pemba—
haruan di dalam dunis pendidikan agar pendidikan dapat mem~
berikan layanan kepada warga masyarakat yang sesual dengan
tuntutan~tuntutan perubahan serta kema juan-kemajuan di dalam
masyarakat, Di Amerika Serikat (negeri di mana ide bimbingan
diperkembangkan secara sistematik dan ilmiah untuk pertama
kali}, bimbingan merupakan perpaduan peranan dari berbagai
upaya perbaikan masyarakat yang diterapkan di dalam dunia
pendidikan, antara lain: "Social Reform™, "Vecational Guid-
ance®, "The Child Study Movement™, "Mental Health Movement™,
"Psychometrics”, "Cljent Centered Therapy", dalam rangka pen-
capaian masyarakat demokratis, Upaya-upaya itu tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tuntutan perubahan serta perkembang-
an budaya masyarakat yang berdasarkan tata nilai demokrasi.
Dengan demikian bimbingan berurat-berakar pada fTalsafah hi-
dup dan budaya, dan oleh karenanya di sekolah~sekolah dan
perguruan tinggi bukan sekedar diterima secara formal, mela-
inkan juga diakui sebagai titik pusat dari usaha-usaha yang
membantu tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh, ga.
tiap upays perbaikan masyarakat yang diharapkan keberhasil-
annya, haruslah didukung oleh falsafah hidup dan budaya di
mana upaya itu berlangsung (Glanz, 1966). Dalam pada itu la-
hirlah tokoh-tokah perintis, pembaharu, dan penggerak bim-
bingan, antara lain seperti diuraikam berikut ini.

Frank Barsens terkenal sebagai "Father of Vocational

Guidance", dan sekaligus sebagai "Vocational Counselor";



Sigmund Freud, bapak psikoanalisis, berhasil mengembangkan

metode psikoanalisis yang sangat -membantu bagi layanan bim-
bingan karena menggunakan pendekatan psiko-dinamik, bukan la-

gi pendekatan biologis-medis; Alfred Adler memandang manusia

sebagai makhluk sosial dan kesadaran sebagal pusat kepribadi-

an; Karen Horney membangun teori psikologi sesial yang meru-

pakan reaksi terhadap pandangan Freud vang dinilainya terla-
lu mekanistis dan biologis, kecemasan pada dasarnya dikarena-

kan hubungan keluarga yang tidak akrab; Erik Erikson terke-

nal dengan teorinya "ego identity" dan tahap-tahap perkem-

bangan anak; €. Rogers terkenal dengan "Client Centered The-
rapy"-nya, sangat berjasa dalam mengembangkan bimbingan yang
didasarkan pada pandangan falsafah humanisme, memandang anak

sebagal pusatnya, bukan konselor; Eric Berne terkenal seba-

gail bapak P"Transactional Analysis" yang memilahkan tiga sta-
tus ego: ego orang tua, dewasa, dan anak, dan sangat ber jasa

dalam pengembangan bimbingan secara kelompok; Williamson ter-

kenal sebagai arsitek kesejahteraan mahasiswa yang didasarkan
pada prinsip "wholeness", yaitu prinsip bahwa individu itu
hendaklah dipandang sebagai totalitas: fisik, intelek, emosi,
sosial, dan spiritual, dan yang secara tekun memberikan la-
‘tihan-latihan bagi para calon pembimbing; dan banyak lagi se-~

perti: C. Gilbert Wrenn, Donald E£. Super, John O, Krumboltz,

Robert R, Carkhuff, Jules Zimmer, George Gazda dan Merle 0l-

sen, C,H, Patterson, kesemuanya mempunyai andil di dalam per-

kembangan bimbingan dan konseling (Gerald Corey, 1977; Gib-
son dan Mitchell, 1981;: Shertzer dan Stone, 1874),



Di Indonesia, uUpaya-upaya untuk menyelenggarakan
bimbingan di lingkungan perguruan tinggi sedikit banyak te-
lah dilakukan oleh Ditjen Pendidikan Tinggi, antara lain:
(a) Merekrut tenaga calon konselaor dari berbagai perguruan
tinggi dengan membuka Program 32 danm 53 jurusan 8imbingan
dan renyuluhan di IKIP Bandung mulai tahun 1977 sampai de-
ngan sekarang; (b) Menyelenggarakan penataran-penataran
bagi para dosen dari berbagai perquruan tinggi negeri mau-
pun swasta untuk dipersiapkan menjadi "dosen pembimbing"

di perguruan tingagi masing-masing. Menurut Sumadi Suryabra-
ta penataran ini telah berléngsung enam kali; (c} Menerbit
kan kumpulan naskah penataran untuk calon dosen pembimbing
(Kumpulan Naskah Fenataran Bimbingan dan Kenseling Untuk
Tenaga PFengajar Perguruan Tinggi Se Indonesia, November
1881 - Januari 1982, Ditjen PT Dep. PDK);_(d) Melaksanakan
beberapa penelitian tentang bimbingan, antarz iain: (1) Pa-
da tahun 1976, dilakukan studi pengembangan di Tnstituyt
Pertanian Bagor yang hasilnya dibukukaq dengan judul:
"Rancangan Pedoman Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling
(Guidance and Counseling) Di Perguruan Tinggi", diterbit-
kan pada tahun 1978 oleh Ditjen PT Dep. POK; (2) Pada tahun
anggaran 1878/1979, dilakukan penelitian tentang bimbingan
dan penyuluhan di Perguruan Tinggi, dengan tujuan untuk me-
nyempurnakan pfogram pembinaan kemahasiswaan..Kesimpulannya
antara lain; ",.. menganggap perlu didirikannya suatu badan
resmi yang menangani masalah bimbingan dan penyuluban guna
membantu mahasiswa...." {Majalah Mabasiswa, No. 12 = Tahun

II - 1979, Ditjen PT Dep. POK); dan (e) Merencanakan Bukuy
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Pedoman Pelaksanaan Pola Pembaharuan Sistem Pendidikan Te-
naga Kependidikan Di Indonesia: "Suku VII - Pelayanan Bim-
bingan Dan Penyuluhan”. Menurut Mok, Surya, naskah ini be-
ium diterbitkan tetapi telah banyak digunakan dalam pena-
taran-penataran bimbingan dan penyuluhan,

Sementara itu, penyelenggaraan pregram bhimbingan di
lingkungan perguruan tinggi hasilnya masih jauh dari yang
diharapkan, antara lain karena masih banyak hambatan-ham-
batan: Lembaga Bimbingan dan Konéeling belum mantapn, keku-
rangan fasilitas, belum terjalin kerja sama antara pembim-
bing dengan staf pengajar, programnya belum komprebensif,
mahasiswa belum memahami fungsi bimbingan dam konseling,
mekanisme organisasi bimbingan dan keonseling belum lancar,
belum ada konseler yang full-time, kekurangan tenaga kon-
szlor, kesylitan pembiaysan, dan kurang dukungan pimoinan
perguruan tinggi (Roosdi AS, 1983). Hambatan-hambatan itu
ditambah lagi dengan belum diterapkannya prinsip-prinsip
bimbingan secara mantap. Apabila program bimbingan dan kon-
seling akan dikembangkan secara lebih mantap, hendaklah
prinsip-prinsip bimbingan yang melandasi, memberi ciri, dan
memberi arah bagi kegiatan bimbingan itu dapat dimantaokan
(Cribbin dalam Beck, 1963; Gibson dan Mitchell, 1981).

Ménerapkan prinsip-prinsip bimbingan pada hakekatnya
adalah menerapkan wawasan, nilai-nilai, dan pengalaman-peng-
alaman profesional bimbingan. Cleh karsnz ity peranan para
pengemban ide, dalam hal ini para dosen pembimbing, nampak-
nya.sangat menentukan, sebab sesuatu pembaharuan tidaklah

selesal pada diputuskannya oleh pembuat keputusan,
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melainkan bagaimana pembaharusn itu berproses pada diri pa—
ra pelaksana {Hall dkk., 1873).

Pada umumnya dasan pembimbing adalah dosen bidang
studi yang oleh perguruan tinggi yang berkepentingan disam-
piri tugas mengelcla lembaga bimbingan dan konseling, Mers-
ka bukan tenaga profesiocnal bimbingan, melainkan para dosen
yang berlatar belakang keilmuan dan pengalaman yang berbe-
da-beda (Roosdi AS, 1883; Tohari Musnamar, 1383). Dengan
latar belakang profesi yang begitu heterogin, sekalipun me-
reka telah memiliki persepsi yang sama tentang bimbingan
sesual dengan penataran-penztaran yang diikutinya, penyu-
sun berasumsi bahwa di dalam mereka menerapkan orinsip-prin-
sip bimbingan terdapat variasi di antara dosen pembimbing
yang satu dengan lainnya. Asumsi ini sejzlan dengan hasil
penelitian Sene £, Hall dkk, terhadap oara guru dan nrafesor
dalam penggunaan pembaharuan, yaitu bahwa ternyata terdapat
variasl yang cukup luaé dalam tipe dan tingkat penggunaan
mereka terhadap suatu pembzharuan: ... demonstrate a wide
variation in the type and degree of their use of innova.
tion.® {Hall dkk., 1575, h. 5).

Dengan asumsi sebagaimana tersebut di atas maka per-

lu dipertanyakan: "Sampai tingkat manakah prinsip-prinsip

bimbingan telah diterapkan dalam kegiatan bimbingan oleh

para dosen pembimbing?" Inilah pertanyaan yang mendoraong

dan menjadi pusat penelitian penvusun di dalam rangka penyu-
sunan disertasi ini. Pertimbangan lain yang dipandang pen-
ting dalam penelitian masaleh ini, antara lain:

1. Bimbingan walaupun idenyz telah masuk di Indonesia
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di sekitar tahun 1960-an, diterima secara formal di ling-
kungan perguruan tingoi relatif masih baru yaitu semen jak
tahun 1980 (Peraturan Pemerintah Neo. 5 Tahun 1980). Dengan
demikian penerapan prinsip-prinsip bimbingan yang melandasi
kegiatan bimbingan di. perguruan tinggi ftu diperkirakan be=
lum seperti yang diharapkan, belum mantap seperti di negeri
asalnya.

2. Ide bimbingan berasal dari Amerika Serikat, suatu
negeri yang walaupun mempunyai persamaan-persamaan falsafah
hidup dan budaya dengan Indcnesia, mempunyai pula perbedzaan-
perbedaan yang dikarenakan perbedaan ruang dan waktu. Misal-
nya dalam kaitannya dengan prinsip demokrasi, meskipun prin-
sip demokrasi itu bersifat universal, penerapannya di Ameri-
ka Serikat tidaklah persis dengan di Indonesia., Di sana
prinsip demokrasi dipertalikan dengan prinsip-prinsip: "...
equality, humanitarianism, individualism, progress, majori-
ty rule, and minority.right."(Irish dan Prothro, 1985, h.
53). Di Indonesia demokrasi bertalian dengan : "Ketuhanan
Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan
Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebi jak-
sanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan suatu
kéadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.'" {Pembukaan
Undang Undang Dasar 1945)., -

Perbedaan segperti itu diperkirakan akan mewzrnai ag ¥
la tingkat penerapan prinsip—prinsip'bimbingan dalam kegiat-
an bimbingan oleh para dosen pembimbing di lingkungan pergu-

ruan tinggi di Indonesiea.



B. Anslisis dan Pembatasan Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup masalah yang dijadikan pusat pengamat-
an penyusun dalam penelitian ini merupakan salah satu kom-
peonen atau bagian sistem bimbingan yang dipandang sangat
penting peranannya bagl keberhasilan kegiatan sistem bim-
bingan itu secara keseluruhan, yaitu perilaku pembimbing
dgi dalam kegiatan bimbingan, khususnya perilaku yang berka-
itan dengan penerapan prinsip-prinsip bimbingan dalam kegi-
atan bimbingan di lingkungan perguruan tinggi.

Bimbingan itu jika dilihat dari perkembangan pendi-
dikan, merupakan wawasan pembaharuan., Setelah diperkembang-
kan secara sistematis ilmiah seperti sekarang ini, bimbing-
an dapat dipandang sebagai ilmu terapan dan merupakan pro-
fesi tersendiri di samping profesi mengajar. Sebagai suatu
profesi, peranan para pendukung profesi, yaitu para pembim-
bing, merupakan faktor penentu bagi keseluruhan proses bim-
bingan itu, Carkhuff dkk (1969) memberikan evidensi yang me=-
yakinkan, yaitu apabila pembimbing-.pembimbing berfungsi pa-
da peringkat (level) tinggi dalam memberikan kondisi yang
bersifat membantu, maka akan terjadi perubahan yang konstruk-
tif pada diri terbimbing. Penelitian Ripee dkk, (1965) menun-
jukkan bahwa peranan pembimbing terhadap perubahan pérsepsi
siswa tentang program bimbingan, meyakinkan, Percobaan dan
ulasan penelitian Rogers (1861) memperlihatkan bahwa perwu-
judan sikap pembimbing jauh lebih penting dibanding dengan
teori dan metode yang digunakannya.

Dua faktor psikologis yang diperkirakan baik bersama-

sama maupun sendiri-sendiri mempunyai hubungan dengan
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perilaku pembimbing dalam menerapkan prinsip-prinsip bim-
bingan di dalam kegiatan bimbingan, yaitu orientasi nilei
budaya dan sikap terhadap bimbingan. Perkiraan itu didukung
oleh suatu penelitian yang dilakukan oleh Mitchell, Jr.
(1376) yang memperlihatkan bahwa faktor nilai dapat untuk
memprediksi sikap, sedang nilai dan sikap merupakan suatu
sistem di dalam mana setiap perubahan dari salah satu kom-
panennya akan mempengaruhi sistem itu, dan yang pada gilir-
annya mempengaruhi perubzhan perilaku.

Pengertian nilai budaya yang dipakai dalam peneliti-
an masalah ini ialah nilai-~nilai yang dijunjung tingagi oleh
masyarakat.lDi dalam ilmu-ilmu sosial, istilah nilai dan
budaya sering dipilahkan satu sama lain. Meskipun demikian
nilai dan budaya itu pertaliannya sangat erat, nilai dipan-
dang'sebagai inti atau esensi budaya (Thomas dalam Kroeber
dan Kluckhohn, 1952)}. Koentjaraningrat {1383) memandang ni-
lai budaya sebagai labisan vang paling abstrak dan luas ru-
ang lingkupnya dari pada wujud ideal kebudayaan, merupakan
ide-ide yang mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai
dalam kehidupan masyarakat., Newcomb dkk.(1858) melihat bah-
wa nilai itu merupakan kristalisasi deorongan-dorongan, mo-
tif-~motif, dan sikap-sikap éesebrang.

Mengenai pengertian sikap, di dalam literatur: psi-
kologi, sosiologi, antropologi, pendidikan, dan politik,
ternyata mempunyai definisi yang berbeda-beda seperti hal-
nya definisi tentang kepribadian. Newcomb dkk, memandang si-
kap sebagai: "... a state of readiness for motive arcusal.”

(Newcomb dkk., 1365, h, 40). Krech dkk, memberikan pengertian

e i a1
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sebagai: ".,.. enduring system of positive or negative
evaluations, emotional feelings and pro or con action ten-
dencies with respect to a social object." (Krech dkk,,1862,
he 177).

0i dalam penelitian ini, penyusun membatasi diri pa-
da pengertian nilai budaya sebagaimana yang diungkapkan
oleh Kluckhohn dan Strodbeck, yaitu meliputi lima orientasi:
{1) what is the character of innate human nature?

{human nature orientation)

(2) What is the relation of man to nature and su-
per nature)? (man-nature orientation)

(3) what is the temporal focus of human life?
(time orientatian)

(4) what is the modality of human activity?
{(activity orientation)

(5) what is the modality of man's relationship
to other man? (relational orientation).

(KLuckhohn dan Strodbeck, 1961, h. 11).

Mengenai pengertian sikap, digunakan ciri-ciri seba-
gaimana yang dihimpun.oleh Bany dan Johnson, yang telah di-

sarikan oleh Rochman Natawidjaja, sebagai berikut:

1. Sikap itu merupakan sesuatu yang dipelajari dan
bukan semata-mata bagian dari sistem fisiologis
yang diturunkan.

2. Sikap itu mempunyai sesuatu yang dirujuk (refer-
ents) yang berupa obyek, orang, gagasan, peris-
tiwa dan sebagainya.

3, Sikap itu merupakan hasil belajar dalam hubungan
sosial (social learninas), dalam arti bahwa sikap
itu diperoleh dan berkembang dalam interaksi de-
ngan orang lain,

4, S5ikap itu merupakan kesiapan atau kecenderungan
bertindak dalam kaitannya dengan suatu aobyek.

5, Sikap itu bersifat afektif, yang tampak pada pi-
lihan seseorang yang dapat hbersifat positif, ne-
gatif, atau pilihan di antaranya.

6. Sikap itu berbeda intensitasnya. Intensitas sikap
terhadap suatu obyek mungkin cukup atau tidak cu-
kup kuat pengaruhnya terhadap perbuatan nyata.
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7. Sikap mempunyai dimensi waktu., Suzty sikap berpa-
danan dengan situasi mutakhir akan tetapi tidak
lagi sesuai pada wakty yang berbeda, dan mungkin
ter jadi berbagai perubahan selaras dengan peru-
bahan waktu,

8. Sikap mempunyai faktor Kurun wakty (duration},
Sikap tersebut dapat menetap untuk kurum waktuy
Yang cukup lama dalam kehidupan seseorang,

9. Sikap itu kompleks, Sikap merupakan bagian dari
kaitan-kaitan persepsi dan kognisi seseorang.

10, Sikap itu merupakan penilaian seseorang terhadap
sesuatu, Penilajan ity dapat berupa perasaan se-
fang, tetapi dapat pula berupa penilaian tentang
kemungkinan mengenai peristiwa lanjut atau akibat
sesuatu kejadian.

11, Sikap itu merupakan suatu kesimpulan dari perila-
ku sesesorang. Perilaku sesearang yang tampak ity
mungkin merupakan indikator yang sempurna untuik
bahan kesimpulan, tetapi mungkin pula tidak sem-
purna., Kesimpulan yang diambil oleh SEesenrang pe-
ngamat dapat saja tidak selaras dengan hal yang
sesungguhnya terjadi dalam diri orang yang diamati
itu.

(Rochman Natawidjaja, 1884, hlm, 228-223),

Adapun mengenai tingkat penerapan prinsip-prinsip
bimbingan, penyusun menggunakan inventori yang dikembangkaﬁ
oleh Gene £, Hall dkk, (1375) berkenaan dengan ksragaman
tingkat penerapan suatu inovasi atau pembaharuan. Peneli-
tian Hall dan kawan-kawannya itu mengenal tingkat penerap-
an pembzharuan dengan dilandasi asumsi bahwa pembzharuan
merupakan suatu proses perubahan. Proses itu terjadi pada
diri individu-individu yang terliEat ke dalam pengalaman-
Pengalaman yang dihayati sendiri dan melibatkaﬁ aspek per-
xembangan perasaan serta keterampilan pada diri individuy
itu. Keragaman tingkat penerapan itu meliputi: tiada pene-
rapan, orientasi, persiapan, makanis, rutin, penghalusan,

intagrasi, dan pembsharuan kembali. Dengan suatu asumsi
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bahwa penerazpan prinsip-prinsip bimbingan ity merupakan
salah satu proses pembaharuan di dalam dunia pendidikan,
maka penyusun berkeyakinan bahwa model inventori seperti
yang dikembangkan ogleh Hall dkk.itu dapat juga diperkem-
bangkan untuk meneliti tingkat penerapan prinsip-prinsip
bimbingan yang dilakukan oleh para dosen pembimbing di
daiam kegiatan bimbingan di lingkungan perguruan tingai.

Jengan asumsi bahwa suatu sistem bimbingan terdiri
atas sejumlah komponen: prinsip-prinsip dasar, program,
pembimbing, sarana dan biaya, layanan, dan organisasi bim-
bingan, maka ruang lingkup vang menjadi fokus pengamatan
penyusun dalam penelitian ini mencakup dua komponen, Yae
itu komponen prinsip-prinsip bimbingan dan pembimbing.
Bleh karena prinsip-prinsip bimbingan itu merupakan wawas-
an, nilai-nilai, dan pengélaman—pengalaman profesiohal
bimbingan yang dijadikan sebagei ciri-ciri bimbingan dan
sebagai pedoman perilaku para pembimbing, maka kedua kom-
ponen tersebut berpadu di dalam perilaku yarng diperankan
oleh para peﬁbimbing di dalam menerapkan prinsip-prinsip
bimbingan di dalam kegiatan bimbingan.

Dari ahalisis di atas, jelas kiranya bahwa ruang
lingkup penelitian di dalam rangka penyusunan disertasi
ini merupakan sebagian dari sistem bimbingan, khususnya
yang berkenazn dengan penerapan prinsip-prinsip bimbingan
di dzlam kegiatan bimbingan yang dilakukan aleh para dosen
pembimbing di lingkungan perguruan tinggi. Diperkirakan
bahwa perilaku ity berkaiten dengan orientasi -nilai budaya

dan sikap terhadap bimbingan,
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C. Rumusan Masalah

Memperhatikan latar belzkang serta analisis dan pem-
batasan ruang lingkup permasalahan sebagaimana dikemukakan
di atas, maka penelitian ini dipusatkan pada masalab yang
dirumuskan dalam bentuk pertamyaan sebagai berikut:

"Sampai tingkat manakah prinsip-prinsip bimbingan telah di-

terapkan dalam kegiatan bimbingan oleh para dosen pembim-

bing pada beherapa peraurusn tingeol. negeri?”

Yang dimaksud dengan prinsip~prinsip wimbingan dalam
rumusan itu ialah wawasan, nilai-nilal, dan pengalaman-peng-
alaman profesional bimbingan di Amerika Serikat. Dalam hal
ini penyusun berasumsi bahwa prinsip-prinsip bimbingan
akan tetap berlaku dalam jangka waktu yang relatif lama se-
hingga dapat di jadikan sebagai pedaoman di dalam mengembang-
kan upaya-upaya bimbingan yang fungsional, baik di Amerika
Serikat sendiri maupun di negara-negara lain, termasuk Indo-
nesia, karena sifatnyé yang universal.

Dalam kaitannya dengan upaya-upaya pengembangan bim-
bingan di lingkungan perguruan tinggi, dosen pembihbing me-—
rupakan crang pertama vang dipandang mempunyai peranan pe-
nentu terhadap penerapan prinsip-prinsip bimbingan itu di
lingkungannya. Hal itu didukung oleh kenyataan bahwa mere-
kalah yang oleh perguruan tinggi dipercaya mengemban tugas
mengelola pelaksanaan program bimbingan dan konseling, dan
merekalah yang di samping tugas mengajar, secara terus-me-
nerus terlibat di dalam berbagai kegiatan bimbingan dan kon-
seling. Dilihat dari pandangan bahwa prinsip-prinsip bim-

bingan itu di dalam dunia pendidikan yang tradisional
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merupakan suatu wawasan pembaharuan, maka seberapa jauh pro-
ses pembaharuan itu telah berlangsung, dapat diamati pada
perubahan perilaku para dosen pembimbing {dalam hal ini pe—-
rilaku di dalam mereka melakukan kegiatan-kegiatan yang ber-
kaitan dengan proses bimbingan di lingkungan perguruan ting-
gi tempat mereka bekerja).

Mengingat adanya kemungkinan bahwa nilai budaya di
negeri asal bimbingan itu (Amerika Serikat) tidak sepenuh-
nya sama dengan nilai budaya Indonesia, penyusun melibat per -
lunya diamati bagaimanakah orientasi nilai budaya para dosen
pembimbing itu jika diukur dengan nilai-nilai budaya univer-
sal yang menepang keberhasilan bimbingan itu,

Dengan asumsi bahwa orientasi nilai budaya dapat mem-
pengaruhi sikap dan perilaku, maka penyusun jugs memandang
perlu masalah penerapan prinsip-prinsip bimbingan itu diamati
dalam hubungannya dengan sikap dosen pembimbing térhadap bim-
bingan., Dengan demikian, masalah penerapan prinsip—prinsib
bimbingan itu diteliti dalam hubungannya dengan orientasi ni-
laji budaya dan sikap terhadap bimbingan para dosen pembimbing
vang dipandang sebagai pengguna {(user) prinsip-prinsip bim-
bingan itu.

Rumusan masalah yang dirumuskaen dalam bentuk pertanya -
an sebagaimaﬁé tersebut di atas, mengacu kepada beberapa per-
tanyaan:

1. Bagaimanakah orientasi nilai budaya dosen pembimbing?

2. Bagaimanakah sikap dosen pembimbing terhadap bimbingan?
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3. Sampal tingkat manakah prinsip-prinsip bimbingan itu te-
lab diterapkan oleh para dosen pembimbing?

4, Adakah hubungan yang berzrti antara orientasi nilai bu-
daya dosen pembimbing dengan sikapnyz terhadap bimbingar?

5. Seberapa besar kontribusi orientasi nilal budaya dasen
pembimbing terhadap tingkat penerapan prinsip-prinsip
bimbingan yang telah dilakukannya?

5. Seberapa besar kontribusi sikap dosen pembimbing terhadap
bimbingan terhadap tingkat penerapan prinsip-prinsip bim-
bingan yvang telzah dilakukannya?

7. Seberapa besar kentribusi orientasi nilai budaya apabila
diamati bersama-sama dengan sikap terhadap bimbingan do-
sen pembimbing terhadap tingkat penerapan prinsip-prinsip
bimbingan yang telah dilakukannya?

Ketujuh pertanyaan pokok itulah yang akan dicari ja-
wabannya dengan penelitian dalam rangka penyusunan diserta-

si ini.

D. Tujuan dan Pentingnya Penelitian

Secara umum, penelitian ini ditujukan untuk mengung~
kapkan gambaran mengenai penerapan prinsip-prinsip bimbingan
di dalam kegiatan bimbingan di lingkungan perguruan tinggi
‘al€h para dosen pembimbing, dan diamati dalam kaitannya
dengan orientasi nilai budaya dan sikap mereka terhadap bim-
bingan.

‘Beberapa pertimbangan mengenai pentingnya penelitian

ini antara lain sebagai berikut,.
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1. Mengingat bahwa prinsip-prinsip bimbingan i1tu me-
rupakan wawasan, nilai-nilai, dan pengalaman-pengalaman
profesional bimbingan yang menjadi ciri-ciri bimbingan dan
di jadikan sebagai pedoman perilaku para pembimbing, maka
apabila tingkat penerzpannya dapat diungkapkan secara lebih
jelas, akan memberikan landasan empiris yang dapat memberi-
kan kemudahan bagi perencanasan peningkatan penerapan prin-
sip-prinsip bimbingan itu, dan pade gilirannya dimungkin-
kan peningkatan pemantapan program-program bimbingan,

2. Apabila perkirazn bzhwa crientasi nilai budaya dan
sikap terhadap bimbingan mempunyai pengaruh terhadap tingkat
penerapan prinsip-prinsip bimbingan ternyata benar dan dapat
diungkapkan kadar pengaruhnya secara tepat, maka upaya pe-
ningkatan peneraspan prinsip-prinsip bimbingan itu akan le-
bih mudah dan mempunyai landasan yang kuat, yaitu dengan mem-
perhatikan orientasi nilai budaya dan sikap ternadap bimbing-
an dari para dosen pembimbing.

3. Dengan terungkapnya orientasi nilai budaya, sikap
terhadap bimbingan, tingkat penerapan prinsip-prinsip bimbing-
an, dan hubunganhya satu dengan yang lain, maka dosen pembim-
bing yang bersangkutan akan memperoleh informasi yang akurat
guna meningkatkan peranannya sebagal dosen pembimbing yang
lebih efektif di lingkungan perguruan tingoi.

4, Secara implisit akan dapat diperoleh gambaran ba-
gaimana cara-cara seleksi dan pengadaan dosen pembimbing

yang lebih fungsicnal, sesuai dengan kebutuhan«~kebutuhan



mahasisma, serta tuntutan perubahan dan perkembangan masya- :
rakat, khususnya mesyarakat perguruan tinggi yang bersang- é
kutan, =

5. Memberikan desar empiris bagi pengembangan prao-
gram bimbingan di lingkungan perguruan tinggi secara lebih ;
mantap, pada gilirannya akan memberikaﬁ bantuan yang lebih
efektif kepada perkembangan kepribadian mahasiswa seutuh-
nya secara optimal, dan di dalam mereka merealisasikan poten-
si-potensi mereka bagi kesejahteraan diri dam masyarakat,

6. Dengan asumsi bahwa bimbingan merupakan bagian
integral proses pendidikan di lingkungan perguruan tinggi,
maka keberhasilan upaya bimbingan merupakan sumbangan yang
cukup bermakna bagi keberhasilan perguruan tinggi, dan yang
pada gilirannya akan memberikan sumbangan yang tidak kecil

artinya bagi kelancaran pembangunan nasional,

L. Pendekatan Penelitian

Sebagaimana telah‘dikemukakan di dalam bagian vyang
terdahulu, penelitian ini dipusatkan pada masalah yang diru-
muskan dalam bentuk pertanyaan: "Sampai tingkat manakah prin-
sip-prinsip bimbingan telah diterapkan dalam kegiatan bim~
hingan oleh para dosen pembimbing pada beberapa perguruan
tinggi negeri?"., Pertanyaan itu.mengacu kepada perubahan
perilaku para dosen pembimbing dalam rangka mencapail tuju-
an-tujuan bimbingan di dalam lingkungan perguruan tinggi.

Apabila proses perubahan perilaku itu dilepaskan dari

tujuan dan lingkungan tertentu, maka pendekatan psikologis
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dipandang telah memadai. Oleh karena proses perubahan peri-~
laku itu diperkirakan berkaitan dengan nilai-nilal budaya
vang hidup di tengah-tengah masyarakat yang mempunyzai tu-
juan~tujuan tertentu dan dibatasi pula oleh lingkungan ter-
tentu), maka dipandang perlu digunakan juga pendekatan kul-
tural. Dengan demikian kedua pendekatan itu dikombinasikan
sedemikian rupa dan dinamakan pendekatan "psiko-kultural®.
pendekatan psiko-kultural itu didasarkan pada asumsi bahwa
perubahén cerilaku tidak semata-mata oleh terjadinya proses
perubahan internal atau eksternal saja, melainkan cleh kedua-
duanya baik internal maupun eksternal.

Beberapa pernyataan dari para ahli yang mengungkapkan
betapa tepatnya pendekatan psiko-kultural itu, antara lein
sebagai berikut,

Kluckhohn dan Strodbeck (1961) mengemukakan bahwa
pada tahun-tahun belakangan ini minat para ilmuwan di berba-
gai cabang ilmu pengetahuan sosial tertuju pada mempelajari
nilai-nilai dan pengaruhnya terhadap perilaku. Krech dkk.
mengemukakan bahwa para ahli psikologi sosial terus-mene-
rus didesak data agar melihat manusia di dalam lingkungan
sosialnya: "... in his social habitat." (Krech dkk.,1982,

h. v). Gibson dan Mitchell (1981) melihat betapa penting-

nya para pembimbing memperhatikan nilai-nilai, dan mengemu-
kakan bahwa para individu yang tidak mengetahui nilai-nilai
mereka, sering berperilaku yang kurané bermakna, tidak pro-

duktif, dan biasanya mengalami frustrasi,





